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Program Studi D3 Keuangan dan Perbankan 

“Penerapan Prinsip 5C Dalam Penyaluran Kredit Usaha Rakyan (KUR) 

Kecil Pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Senayan” 

 

ABSTRAK 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Senayan merupakan salah satu 

lembaga keuangan yang menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Kecil untuk 

mendukung pertumbuhan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prinsip 5C dalam penyaluran 

KUR Kecil, serta mengidentifikasi hambatan dan solusi yang dilakukan oleh pihak 

bank. Data yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh melalui 

wawancara dengan pihak internal Bank Negara Indonesia Cabang Senayan, serta 

data sekunder yang dikumpulkan dari laman resmi dan studi kepustakaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa prinsip 5C (character, capacity, capital, collateral, 

dan condition of economy) diterapkan secara terintegrasi dalam proses analisis 

kelayakan kredit. Penerapan ini menghadapi kendala seperti keterbatasan 

pencatatan keuangan, dokumen legalitas yang belum lengkap, serta tantangan dari 

lingkungan usaha yang kompetitif. Strategi seperti penyederhanaan administrasi, 

wawancara mendalam, dan komunikasi langsung diterapkan untuk 

mengoptimalkan proses pembiayaan. 

 

Kata Kunci: Prinsip 5C (character, capacity, capital, collateral, dan condition of 

economy), KUR Kecil, Pembiayaan. 

 

  ABSTRACT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Senayan is one of the financial 

institutions that distributes the People's Business Credit (KUR) Kecil program to 

support the growth of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). This study 

aims to examine the implementation of the 5C principles in the distribution of KUR 

Kecil, as well as to identify the obstacles and solutions applied by the bank. The 

data used consists of primary data obtained through interviews with internal parties 

of Bank Negara Indonesia Cabang Senayan, and secondary data collected from the 

official website and relevant literature. The results show that the 5C principles 

(character, capacity, capital, collateral, and condition of economy) are applied in 

an integrated manner in the creditworthiness assessment process. Several 

challenges were encountered, including limited financial records, incomplete legal 

documentation, and external business competition. Strategies such as 

administrative simplification, in-depth interviews, and direct communication were 

implemented to optimize the financing process. 

 

Keywords: 5C Principle (character, capacity, capital, collateral, and condition of 

economy), Small KUR, Financing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

Perbankan memegang peranan vital dalam perekonomian Indonesia sebagai 

lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali untuk membiayai berbagai sektor produktif. Fungsi 

intermediasi ini tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi juga 

menjaga stabilitas sistem keuangan. Salah satu kontribusi strategis industri 

perbankan adalah mendukung pengembangan sektor Usaha Mikro, Kecil, Dan 

Menengah (UMKM) yang merupakan tulang punggung perekonomian nasional. 

Dengan menyediakan akses pembiayaan yang memadai, perbankan turut 

membantu pelaku usaha kecil untuk berkembang, menciptakan lapangan kerja, 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan (Salisa et al. 

2024). 

Berdasarkan konteks hukum di Indonesia, pemberian kredit diatur oleh 

beberapa regulasi yang menekankan pentingnya analisis kelayakan calon debitur. 

Menurut Undang-undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan 

Penguatan Sektor Keuangan, bank sebagai bagian dari lembaga jasa keuangan 

wajib menjalankan kegiatan usahanya secara hati-hati guna menjaga stabilitas 

sistem keuangan serta melindungi konsumen, termasuk dalam aktivitas pemberian 

kredit (Pasal 2 dan Pasal 3). Ketentuan ini diperkuat oleh Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) Nomor 42/POJK.03/2017 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank 

Umum, yang mewajibkan bank menyusun kebijakan kredit secara tertulis, 

konsisten, serta mencakup aspek prospek usaha, kemampuan membayar, dan 

sumber pelunasan kredit. (Otoritas Jasa Keuangan 2017). 

Salah satu bentuk pembiayaan yang difokuskan untuk memberdayakan pelaku 

usaha kecil adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR). Program ini memberikan fasilitas 

pembiayaan dengan bunga rendah dan proses administrasi yang relatif mudah 

(Suginam et al. 2021). Meskipun demikian, penyaluran KUR tetap memerlukan 

proses seleksi yang ketat agar dana yang disalurkan benar-benar dimanfaatkan 

secara produktif. Sejalan dengan hal tersebut, prinsip 5C (Character, Capacity, 

Capital, Collateral, dan Condition of Economy) digunakan dalam menilai 
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kelayakan debitur. Prinsip ini berperan penting dalam menjaga kualitas kredit serta 

memastikan pembiayaan tepat sasaran  (Rahmi and Karamang 2020). 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Senayan sebagai salah satu 

lembaga keuangan yang menyalurkan pembiayaan KUR Kecil dengan mengacu 

pada prinsip 5C. Setiap aspek dalam prinsip ini  digunakan untuk menilai berbagai 

dimensi calon debitur, seperti integritas (Character), kemampuan mengelola usaha 

(Capacity), kekuatan modal (Capital), jaminan yang tersedia (Collateral) serta 

kondisi ekonomi dan lingkungan usaha (Condition). Penerapan prinsip ini tidak 

hanya bertujuan menekan potensi risiko gagal bayar, tetapi juga memastikan bahwa 

pembiayaan yang diberikan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 

usaha debitur (Kasmir 2017). 

Menurut Nafingah (2018), setiap unsur dalam prinsip 5C memiliki peran 

penting dalam meminimalkan risiko kredit bermasalah. Penilaian karakter 

mencerminkan integritas debitur dalam memenuhi kewajiban pembayaran, 

kapasitas menggambarkan kemampuan operasional dan finansial usaha, sedangkan 

modal menjadi indikator kekuatan finansial. Selain itu, kondisi usaha dan ekonomi 

sekitar dapat memengaruhi keberlanjutan usaha, sedangkan jaminan atau 

(collateral) memberikan perlindungan bagi bank terhadap potensi kerugian. 

Penerapan prinsip 5C yang optimal diyakini dapat meningkatkan efektivitas 

penyaluran kredit, khususnya kepada pelaku usaha mikro dan kecil. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Monulandi et al. (2016), di Bank 

Rakyat Indonesia Unit Tombatu hanya menunjukan persepsi terhadap penerapan 

prinsip 5C kepada nasabah, dengan metode pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Jurnal tersebut menjelaskan bahwa aspek capacity, capital, dan 

condition of economy digunakan dalam menilai kelayakan debitur untuk penyaluran 

KUR. Oleh karena itu diperlukan kajian lebih lanjut untuk menggambarkan 

penerapan prinsip 5C secara aktual dalam konteks cabang dan waktu yang berbeda. 

Peneliti juga membahas terkait hambatan yang dihadapi dan solusi yang diterapkan 

selama proses pembiayaan berlangsung. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas 

dan menulis laporan tugas akhir mengenai penerapan prinsip 5C pada Bank Negara 

Indonesia yang berjudul ”Penerapan Prinsip 5C Dalam Penyaluran Kredit 
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Usaha Rakyat (KUR) Kecil Pada PT Bank Negara Indonesia Cabang 

Senayan”. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan uraian latar belakang dalam penulisan laporan tugas akhir ini dapat 

dibuat rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Menjelaskan penerapan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, 

dan Condition of Economy) pada Kredit Usaha Rakyat (KUR) Kecil pada PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Senayan. 

2. Menjelaskan hambatan yang dihadapi ketika menerapkan prinsip 5C pada 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Kecil di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Cabang Senayan. 

3. Menjelaskan solusi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi ketika 

menerapkan Prinsip 5C pada Kredit Usaha Rakyat (KUR) Kecil di PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Senayan. 

 

1.3 Manfaat Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Memberikan kesempatan untuk memperdalam pemahaman mengenai 

penerapan prinsip 5C dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR), serta 

meningkatkan kemampuan analisis dan penyusunan laporan ilmiah dalam bidang 

perbankan dan ekonomi mikro. 

2. Bagi Bank Negara Indonesia 

Memberikan masukan dan wawasan mengenai penerapan prinsip 5C dalam 

proses penyaluran KUR, yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan efektivitas dan ketepatan pemberian kredit kepada pelaku usaha 

kecil.  

3. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan referensi akademik di bidang 

keuangan dan perbankan, khususnya mengenai implementasi prinsip 5C dalam 

praktik penyaluran kredit pada lembaga perbankan. 
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4. Bagi Masyarakat 

Memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai pentingnya prinsip 5C 

dalam pengajuan kredit usaha kecil, serta mendorong kesadaran akan tata kelola 

keuangan yang bertanggung jawab dalam pengembangan ekonomi mikro. 

5. Bagi Pembaca 

Memberikan informasi dan gambaran yang komprehensif mengenai penerapan 

prinsip 5C dalam KUR, serta menambah wawasan mengenai proses analisis 

kelayakan kredit di sektor perbankan. 

 

1.4 Metode Penulisan 

Berikut adalah metode penulisan yang diterapkan dalam laporan tugas akhir ini: 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh penulis secara langsung dari 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Senayan melalui 

komunikasi informal. Informasi ini dihimpun dari pegawai yang 

memahami proses penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Kecil, dan 

digunakan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai implementasi 

prinsip 5C dalam kegiatan operasional cabang. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh penulis secara tidak 

langsung dari sumber-sumber tertulis yang relevan. Dalam penyusunan 

tugas akhir ini, data sekunder diperoleh melalui berbagai referensi seperti 

laman resmi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., jurnal ilmiah, 

laporan penelitian terdahulu, buku teks, serta dokumen atau publikasi lain 

yang mendukung pembahasan topik mengenai penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) dan prinsip 5C. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan penulis secara langsung dengan pihak internal PT 

BNI Cabang Senayan yang berperan dalam proses penyaluran KUR Kecil. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi faktual mengenai 
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penerapan prinsip 5C, hambatan yang dihadapi, serta solusi yang 

diterapkan oleh pihak bank. 

b. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan penulis dengan menelaah berbagai literatur 

sebagai landasan teoritis dan referensi untuk mendukung pembahasan 

laporan. Literatur yang digunakan meliputi buku, jurnal, laporan riset, 

peraturan pemerintah, dan dokumen resmi lainnya yang relevan dengan 

topik penelitian. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini disusun untuk memberikan pemahaman yang sistematis 

dan terstruktur kepada pembaca mengenai topik yang dibahas. Penyusunan laporan 

mengikuti sistematika penulisan yang terdiri dari beberapa bab, masing-masing 

dengan fokus dan tujuan tertentu. Adapun penjelasan singkat dari setiap bab adalah 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, metode penulisan, serta sistematika penulisan laporan tugas akhir. Bagian 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai arah dan fokus 

penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka, Bab ini menyajikan teori-teori yang relevan dengan 

topik penelitian, yaitu penerapan prinsip 5C dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Kecil pada PT Bank Negara Indonesia cabang Senayan, serta konsep-

konsep yang mendukung analisis dalam penelitian ini. 

BAB III Gambaran Perusahaan, Bab ini menjelaskan profil singkat PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Senayan, meliputi sejarah, visi dan misi, 

struktur organisasi, serta aktivitas usaha yang berkaitan dengan program Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Kecil. 

BAB IV Pembahasan, Bab ini menguraikan hasil analisis terhadap penerapan 

prinsip 5C dalam proses penyaluran KUR Kecil di PT Bank Negara Indonesia 

Cabang Senayan. Pembahasan mencakup hambatan yang dihadapi dan strategi 

penyelesaian yang diterapkan oleh pihak bank. Data yang digunakan bersumber 

dari komunikasi langsung yang diperoleh selama proses penyusunan laporan. 
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BAB V Penutup, Bab ini menyimpulkan hasil pembahasan dan saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan ke depan. Kesimpulan disusun berdasarkan temuan 

utama dari penelitian, sedangkan saran ditujukan bagi pihak terkait untuk perbaikan 

dan evaluasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan prinsip 

5C dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Kecil pada PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Cabang Senayan, dapat disimpulkan bahwa setiap aspek 

dari prinsip 5C diterapkan melalui pendekatan kualitatif dan disesuaikan dengan 

karakteristik debitur usaha mikro. Proses penilaian dilakukan secara menyeluruh 

dengan menekankan keseimbangan antara kehati-hatian kredit dan upaya 

pemberdayaan pelaku usaha kecil. 

1. Pelaksanaan penerapan prinsip 5C dilakukan melalui serangkaian proses, yaitu 

analisis karakter (character), kapasitas usaha (capacity), kekuatan modal 

(capital), jaminan (collateral), dan kondisi ekonomi (condition of economy). 

Setiap aspek dinilai melalui wawancara mendalam, tanpa bergantung pada 

sistem pembukuan formal. Karakter dinilai dari sikap kooperatif dan hasil 

pengecekan melalui Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK). Kapasitas 

dilihat dari estimasi omzet, pengeluaran harian, dan konsistensi operasional. 

Capital ditelusuri dari aset usaha serta keterlibatan langsung debitur dalam 

permodalan. Collateral ditinjau dari dokumen legalitas dan nilai pasar aset. 

Sedangkan Condition Of Economy dipertimbangkan berdasarkan lingkungan 

usaha, potensi pasar, dan ketahanan terhadap perubahan tren ekonomi. 

2. Hambatan dalam melaksanakan penerapan prinsip 5C muncul akibat 

keterbatasan dokumentasi dan pemahaman debitur terhadap proses 

pembiayaan. Karakter calon debitur menjadi sulit dinilai apabila riwayat kredit 

dalam Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) belum mencerminkan 

histori pembiayaan secara menyeluruh. Kapasitas usaha tidak terdokumentasi 

secara formal sehingga menyulitkan analisis arus kas dan perputaran modal. 

Pada modal, tidak tersedia bukti pencatatan kontribusi dana pribadi. Jaminan 

kerap terkendala karena dokumen agunan belum atas nama debitur atau 

kurangnya pemahaman debitur terhadap fungsi jaminan. Selain itu, kondisi 

ekonomi yang kompetitif dan belum maksimalnya adaptasi terhadap digitalisasi 

menjadi tantangan dalam menilai prospek usaha secara menyeluruh. 
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3. Solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan penerapan prinsip 5C diterapkan 

oleh pihak bank melalui metode yang adaptif. Penilaian karakter dilakukan 

melalui wawancara mendalam dan verifikasi perilaku keuangan secara 

menyeluruh. Informasi tambahan diperoleh melalui trade checking dengan 

pihak eksternal guna mendukung keputusan akhir. Kapasitas usaha dinilai 

melalui wawancara dan estimasi aktivitas harian yang dilakukan oleh debitur. 

Capital dikaji berdasarkan pengamatan langsung terhadap aset produktif dan 

pengelolaan modal usaha. Dalam menilai modal, pihak bank memberikan 

edukasi tentang pentingnya dokumen legalitas dan melakukan appraisal dengan 

pendampingan. Pada aspek kondisi ekonomi, bank mempertimbangkan 

stabilitas sektor usaha serta memperhatikan potensi pasar di sekitar lokasi 

usaha. Pendekatan ini memungkinkan proses seleksi kredit tetap berjalan 

objektif meskipun calon debitur belum memiliki sistem administrasi yang 

lengkap. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip 5C di 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Senayan telah dijalankan secara 

konsisten dan fleksibel. Dengan pendekatan yang bersifat partisipatif dan adaptif 

terhadap kondisi debitur mikro, pihak bank tetap dapat menjaga kualitas kredit 

sekaligus mendorong pertumbuhan sektor usaha kecil melalui program pembiayaan 

yang tepat sasaran. 

 

5.2 Saran  

Setelah menjelaskan mengenai penerapan prinsip 5C dalam penyaluran Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Kecil pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Cabang 

Senayan, penulis mencoba mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi masukan konstruktif dalam meningkatkan efektivitas dan akurasi 

penyaluran KUR Kecil di masa mendatang. Adapun saran yang dapat penulis 

berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bank disarankan untuk menyusun formulir analisis tambahan yang disesuaikan 

dengan karakteristik debitur usaha kecil, khususnya mereka yang belum 

memiliki laporan keuangan formal. Dengan format analisis yang lebih adaptif, 

proses survei dan wawancara yang dilakukan oleh Relationship Manager (RM) 
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dapat menghasilkan data yang lebih sistematis dan akurat untuk menilai 

kelayakan kredit berdasarkan prinsip 5C. 

2. Pihak bank diharapkan memberikan edukasi sederhana kepada debitur 

mengenai pentingnya pencatatan keuangan usaha. Bank juga dapat mendorong 

penggunaan alat bantu pencatatan seperti buku kas manual atau aplikasi 

keuangan digital sederhana yang mudah digunakan oleh pelaku usaha mikro. 

Langkah ini dapat membantu dalam memperoleh data usaha yang lebih terukur, 

sekaligus membangun kedisiplinan finansial debitur dalam jangka panjang. 

Dengan adanya saran tersebut, diharapkan proses penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Kecil di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Senayan 

dapat berjalan secara lebih efektif, akuntabel, dan tepat sasaran, sejalan dengan 

prinsip kehati-hatian dalam kebijakan perbankan serta mendukung perkembangan 

sektor usaha mikro dan kecil secara berkelanjutan. 
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